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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan oleh peneliti sesuai dengan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi mengenai Peran Guru PKn Dalam Menangani Pelanggaran 

Tata Tertib Sekolah Untuk Membentuk Karakter Disiplin Siswa Di 

Sekolah Menengah Kejuruan 1 Kecamatan kelam Permai, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran Guru PKn Dalam Menangani Pelanggaran Tata Tertib Sekolah 

Untuk Membentuk Karakter Disiplin Siswa Di Sekolah Menengah 

Kejuruan 1 Kecamatan kelam Permai yaitu guru PKn memiliki peran 

yang sangat penting dalam menangani pelanggaran tata tertib sekolah 

sekaligus membentuk karakter disiplin siswa. Peran tersebut 

diwujudkan melalui pemberian keteladanan, nasihat dan arahan, 

teguran yang bersifat mendidik, pendekatan personal kepada siswa 

yang melakukan pelanggaran, serta kerja sama dengan guru BK dan 

wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Upaya-upaya tersebut telah 

memberikan dampak positif terhadap perubahan perilaku siswa, yang 

terlihat dari meningkatnya kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, 

meskipun masih terdapat beberapa pelanggaran ringan. Dengan 

demikian, peran guru PKn telah berjalan dengan baik dan 
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berkontribusi dalam membangun karakter disiplin siswa di SMK 

Negeri 1 Kecamatan Kelam Permai. 

2. Kedisiplinan Siswa Di SMK Negeri 1 Kecamatan Kelam Permai 

Dalam Kaitannya Dengan Pelanggaran Tata Tertib Sekolah? 

  Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Kecamatan Kelam Permai secara 

umum sudah tergolong baik. Sebagian besar siswa telah mematuhi tata 

tertib sekolah, seperti datang tepat waktu, mengenakan seragam sesuai 

ketentuan, mengikuti pembelajaran dengan tertib, serta menunjukkan 

sikap hormat kepada guru. Namun demikian, masih ditemukan 

beberapa pelanggaran ringan, seperti keterlambatan, ketidaklengkapan 

atribut, berbicara saat pembelajaran berlangsung, dan kurang menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah. Pelanggaran tersebut dipengaruhi oleh 

faktor kurangnya kesadaran, kelalaian, dan kebiasaan siswa. Melalui 

pembinaan, pengawasan, dan kerja sama antara guru, wali kelas, guru 

BK, serta pihak kesiswaan, kedisiplinan siswa terus mengalami 

peningkatan sehingga tercipta lingkungan sekolah yang lebih tertib dan 

kondusif. 

3. Upaya Guru PKn Dalam Mengatasi Kendala Yang Dihadapi Dalam 

Menangani Pelanggaran Tata Tertib Sekolah Untuk Membentuk 

Karakter Disiplin Siswa 

 Guru PKn menghadapi berbagai kendala dalam menangani 

pelanggaran tata tertib, seperti rendahnya kesadaran sebagian siswa 
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terhadap pentingnya disiplin, adanya pelanggaran yang dilakukan 

secara berulang, serta perbedaan karakter setiap siswa. Untuk 

mengatasi kendala tersebut, guru PKn menerapkan berbagai upaya, 

antara lain memberikan nasihat dan pembinaan, membiasakan perilaku 

disiplin dalam kehidupan sekolah, melakukan pendekatan secara 

personal, bekerja sama dengan wali kelas, guru BK, dan wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan, serta menerapkan sanksi yang bersifat 

edukatif sesuai tingkat pelanggaran. Upaya yang dilakukan secara 

berkelanjutan terbukti mampu mengurangi pelanggaran tata tertib, 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya disiplin, dan 

mendukung terbentuknya karakter disiplin yang lebih baik di 

lingkungan sekolah. 

B. Implikasi 

  Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Guru PPKn dalam 

Menangani Pelanggaran Tata Tertib Sekolah untuk Membentuk Karakter 

Disiplin Siswa di SMK Negeri 1 Kelam Permai, terdapat beberapa 

implikasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 1. Implikasi Teoretis 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan guru PPKn 

memiliki kontribusi yang besar dalam proses pembentukan karakter 

disiplin siswa di sekolah. Peran yang dijalankan guru melalui pemberian 

contoh perilaku yang baik, pembinaan, pengawasan, serta pengarahan 

kepada siswa terbukti membantu menumbuhkan sikap disiplin dalam 
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kehidupan sekolah. Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa 

guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi 

juga memiliki tanggung jawab dalam membentuk karakter peserta didik. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

menjadi sumber rujukan dalam kajian yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter, khususnya karakter disiplin siswa. 

2. Implikasi Praktis 

  Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa upaya 

membentuk karakter disiplin siswa memerlukan keterlibatan berbagai 

pihak di lingkungan sekolah. Peran guru PKn yang telah dilaksanakan 

dengan baik perlu didukung oleh kebijakan sekolah, kerja sama antar guru, 

serta kesadaran siswa untuk mematuhi tata tertib yang berlaku. Sekolah 

diharapkan terus menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan 

karakter disiplin melalui penerapan aturan yang konsisten dan pembinaan 

yang berkelanjutan. 

  Bagi guru PKn, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk terus meningkatkan perannya dalam membimbing dan 

mengarahkan siswa agar memiliki kesadaran dalam menaati peraturan 

sekolah. Sementara itu, bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat 

mendorong tumbuhnya pemahaman bahwa disiplin merupakan sikap yang 

penting untuk diterapkan, baik dalam kegiatan belajar maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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3. Implikasi bagi Penelitian Selanjutnya 

   Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi 

peneliti lain yang ingin mengkaji permasalahan serupa. Masih terdapat 

berbagai aspek yang dapat diteliti lebih lanjut terkait pembentukan 

karakter disiplin siswa, seperti pengaruh lingkungan keluarga, peran guru 

bimbingan dan konseling, budaya sekolah, maupun faktor-faktor lain yang 

memengaruhi tingkat kedisiplinan siswa. Dengan adanya penelitian 

lanjutan, diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

karakter disiplin peserta didik. 

   Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

guru PKn memiliki peranan yang penting dalam menangani pelanggaran 

tata tertib sekolah dan membentuk karakter disiplin siswa. Keberhasilan 

dalam membangun karakter disiplin tidak hanya bergantung pada peran 

guru, tetapi juga membutuhkan dukungan dari sekolah, keluarga, dan 

siswa itu sendiri agar tujuan pendidikan karakter dapat tercapai secara 

maksimal. 

C. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas tentang Peran Guru PKn Dalam 

Menangani Pelanggaran Tata Tertib Sekolah Untuk Membentuk Karakter 

Disiplin Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan 1 Kecamatan kelam 

Permai, maka peneliti memberikan beberapa saran kepada berbagai pihak 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri terhadap 

pentingnya disiplin dalam kehidupan sekolah. Kedisiplinan tidak 

hanya ditunjukkan melalui kepatuhan terhadap tata tertib seperti 

datang tepat waktu, menggunakan seragam lengkap, dan tidak 

menggunakan handphone saat pembelajaran, tetapi juga melalui sikap 

tanggung jawab terhadap tugas belajar. Siswa juga perlu lebih selektif 

dalam memilih pergaulan agar tidak mudah terpengaruh oleh teman 

sebaya yang cenderung melanggar aturan. Dengan adanya kesadaran 

tersebut, siswa diharapkan mampu membentuk karakter disiplin yang 

tidak hanya berlaku di sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Bagi Guru 

Guru, khususnya guru PKn, diharapkan terus mempertahankan 

dan meningkatkan perannya sebagai teladan bagi siswa. Selain 

memberikan pembelajaran di kelas, guru juga perlu secara konsisten 

melakukan pembinaan, pengawasan, serta pendekatan personal kepada 

siswa yang mengalami masalah kedisiplinan. Teguran yang diberikan 

hendaknya tetap bersifat edukatif dan membangun, bukan menjatuhkan 

siswa. Guru juga disarankan untuk terus memperkuat kerja sama 

dengan wali kelas, guru BK, serta orang tua agar penanganan 

pelanggaran tata tertib dapat dilakukan secara lebih efektif dan 

menyeluruh. 
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3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat terus memperkuat pelaksanaan 

tata tertib dengan pendekatan yang lebih edukatif dan konsisten. 

Sekolah perlu menyediakan sistem pembinaan yang jelas dan 

terstruktur bagi siswa yang melanggar aturan, serta meningkatkan 

komunikasi antara guru, BK, dan orang tua. Selain itu, kegiatan seperti 

evaluasi rutin (misalnya ESI – Evaluasi Sharing dan Informasi) perlu 

terus dikembangkan agar menjadi wadah refleksi bersama dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa. Sekolah juga disarankan untuk terus 

menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter 

disiplin melalui budaya sekolah yang positif. 

4. Bagi Lembaga STKIP 

Lembaga STKIP diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang pendidikan kewarganegaraan dan pembentukan karakter siswa. 

STKIP juga disarankan untuk meningkatkan pembekalan kepada 

mahasiswa calon guru agar lebih siap dalam menghadapi permasalahan 

kedisiplinan di sekolah melalui praktik lapangan yang lebih intensif. 

Selain itu, lembaga dapat mendorong penelitian lanjutan yang 

berkaitan dengan peran guru dalam pembinaan karakter siswa agar 

dapat memperkaya referensi ilmiah dan memperkuat kualitas 

pendidikan di Indonesia. 
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